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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi 

politik pemilih pemula dalam pemilihan BPD Desa Rantau Kasai pada 

tanggal 16 November tahun 2022 dan mengetahui bentuk strategi 

yang digunakan oleh para kandidat dalam meningkatkan partisipasi 

politik Masyarakat Desa Rantau Kasai. Penelitian ini menggunakan 

teori partisipasi politik dan teori strategi. Adapun indikator partisipasi 

politik yaitu modernesasi, pengaruh struktur kelas sosial, pengaruh 

komunikasi dan kaum intelektual, konflik antar kelompok politik, dan 

meluasnya keterlibatan pemerintah dalam urusan sosial. Adapun 

indikator dari strategi yaitu strategi normatif, strategi strategi ideal dan 

strategi faktual. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat penelitian deskriptif kualitatif. Terkait 

pengumpulan data yang digunakan penelitian ada tiga tahapan yaitu 

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

politik yang dilakukan pemilih pemula dalam pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Rantau Kasai tahun 2022 tergolong rendah hal 

ini ditunjukkan dari data jumlah yang berhak melakukan pemilihan 

sebanyak 97 orang dan yang menggunakan hak pilih hanya 45 orang 

artinya ada 52 orang yang tidak menggunakan hak pilih mereka.  

 

Kata kunci : Partisipasi Politik,  Pemilih Pemula, kandidat,  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the level of political 

participation of novice voters in the BPD election in Rantau Kasai 

Village on November 16, 2022 and determine the form of strategies 

used by candidates in increasing political participation of the Rantau 

Kasai Village Community. This research uses political participation 

theory and strategy theory. The indicators of political participation 

are modernization, the influence of social class structure, the 

influence of communication and intellectuals, conflicts between 

political groups, and widespread government involvement in social 

affairs. The indicators of the strategy are normative strategies, ideal 

strategies and factual strategies. This type of research uses field 

research which is qualitative descriptive research. Regarding the data 

collection used by research, there are three stages, namely 

Observation, Interview, and Documentation. 

The results of this study show that the level of political 

participation made by novice voters in the 2022 Rantau Kasai Village 

Consultative Body election is relatively low, this is shown from the 

data on the number of people who are entitled to vote as many as 97 

people and those who use their right to vote are only 45 people, 

meaning that there are 52 people who do not exercise their right to 

vote.  

 

Keywords : Political Participation, Novice Voters, candidates,  
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MOTTO 

 

وا ٌْ تؤَُدُّ َ يأَيُْسُكُىْ اَ ٌَّ اّللّه ٌْ  اِ ٍَ انَُّاسِ اَ تىُْ بيَْ ًْ ً اهَْهِهاَۙ وَاِذَا حَكَ
ٰٓ تِ انِه هُ الْْيَه

يْعًا ۢ بصَِيْسًا ًِ ٌَ سَ َ كَا
ٌَّ اّللّه ِۗ اِ ا يعَِظُكُىْ بهِ  ًَّ َ َعِِ

ٌَّ اّللّه ىْا باِنْعَدْلِِۗ اِ ًُ  تحَْكُ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik_baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.”  

(Q.S An-Nisa [04]: 58). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan menyajikan skripsi dengan judul Partisipasi 

Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Tahun 2022 (Studi Di Desa Rantau Kasai 

Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan). Agar 

terhindar dari kesalah pahaman mengenai judul tersebut maka penulis 

perlu mempertegas dan memberikan penjelasan mengenai judul diatas 

secara rinci, sehingga akan mudah dimengerti dan diminati untuk 

dibahas. 

 Partisipasi politik adalah keterlibatan warga dalam segala 

tahap kebijakan, mulai dari sejak pembuatan keputusan sampai 

dengan penilaian keputusan, termasuk juga peluang untuk ikut serta 

dalam pelaksanaan keputusan. Menurut Ramlan Surbakti partisipasi 

politik adalah segala bentuk keikutsertaan atau keterlibatan warga 

negara biasa (yang tidak memiliki wewenang) dalam menentukan 

keputusan yang dapat memengaruhi hidupnya. Partisipasi politik yang 

dimaksud dalam penelitian ini, adalah partisipasi politik Pemilih 

Pemula Desa Rantau Kasai sebagai bentuk keikutsertaan pemilih 

dalam melakukan pemilihan anggota Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) pada tanggal 16 November tahun 2022, dan diikuti oleh 479 

orang masyarakat dalam tiga kategori yakni, pemilih pemula atau 

remaja, dewasa dan usia lanjut yang terdata berhak untuk mengikuti 

pemilahan  .  

Pemilih pemula adalah pemilih yang ikut andil menentukan 

pemimpin di daerah tertentu. Perilaku pemilih pemula menjadi 

indikator kualitas demokrasi secara substansial pada saat ini dan masa 

akan datang. Karena kondisinya masih labil dan mudah dipengaruhi.
1
  

Pemilihan adalah proses formal memilih seseorang untuk 

jabatan pemerintahan publik dan menerima atau menolak proposisi 

                                                             
1 Sulfan dan Mahmud, A. „Konsep Masyarakat Menurut Murtadha 

Muthahhari (Sebuah Kajian Filsafat Sosial)‟ . Ilmu Aqidah, 2018, 273 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/aqidah-ta/article/download/6012/pdf
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/aqidah-ta/article/download/6012/pdf


2 
 

 
 

politik melalui pemungutan suara.
2
 Dalam hal ini peneliti membahas 

tentang pemilihan Badan Permusyawaratan Desa yang dilakukan di 

Desa Rantau Kasai tempat penelitian berlangsung. Pada pemilihan 

periode pertama, keanggotaan BPD Desa Rantau Kasai dipilih 

langsung oleh masyarakat lalu di periode kedua dan ketiga 

keanggotaan BPD ditunjuk langsung oleh kepala Desa, perangkat 

Desa, dan ketua BPD terdahulu melalui rapat bersama, dan yang 

periode keempat sekarang dipilih lagi oleh Masyarakat. 
3
 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang 

melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil 

dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan di tetapkan 

secara demokratis. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Rantau 

Kasai dipilih secara langsung oleh masyarakat Desa Rantau Kasai, 

melalui pemilihan yang dilaksanakan pada tanggal 16 November 

tahun 2022. Dimana pada pemilihan keanggotaan diikuti oleh enam 

orang calon, dan setelah dilakukannya pemilihan terpilih lima orang 

anggota BPD yang baru meliputi, ketua BPD, wakil ketua, sekretaris, 

dan dua orang sebagai anggota, dan satu orang yang tidak terpilih 

karena hak suara yang didapatkan sangat rendah. 

Dari uraian judul di atas bahwasanya penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana partisipasi politik pemilih 

pemula dalam pemilihan Badan Permusyawaratn Desa (BPD) yang 

dilaksanakan dan dipilih secara langsung oleh masyarakat Desa 

Rantau Kasai, yang merupakan lembaga dalam melaksanakan fungsi 

pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa 

dari keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan partisipasi politik di Indonesia saat ini sangat 

dinamis, khusus warga negara yang berpartisipasi dalam kegiatan 

yang lebih kreatif daripada mereka hanya menjadi subjek dari proses 

politik. Partisipasi politik memiliki peran penting dalam proses 

pemilihan umum baik pemilu legislatif, pemilu presiden, maupun 

                                                             
2 Arti pemilihan . diakses 13 Juli 2023, pukul 16.19. 

https://www.britannica.com/topic/election-political-science 
3 Jeni Lopika, kepala desa Rantau kasai. 
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pemilu kepala daerah. Namun dalam penulisan ini peneliti  

memaparkan tentang pemilihan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

yang dilaksanakan setiap 6 tahun sekali yang telah tertulis pada Pasal 

5 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 

Tentang BPD. 

Pemilihan di Indonesia tidak lahir tanpa tujuan, tetapi untuk 

memilih para wakil rakyat dalam rangka mewujudkan pemerintahan 

dari, oleh dan untuk rakyat. Oleh karena itu partisipasi masyarakat 

sangat diperlukan dalam mengimplementasikan makna demokrasi 

secara mutlak. Pemilihan penting untuk diselenggarakan secara 

berkala dalam beberapa sebab. Pertama, dari aspirasi atau pendapat 

rakyat mengenai bermacam aspek kehidupan pada masyarakat yang 

bersifai dinamis dari perkembangan dari waktu ke waktu. Kedua, 

perubahan karena dinamika di dalam negeri sendiri atau faktor dunia 

internasional, baik karena faktor internal dalam diri manusia maupun 

faktor eksternal. Ketiga, perubahan pendapat dan aspirasi masyarakat 

dapat dimungkinkan terjadi sebab adanya pertambahan jumlah 

penduduk dan masyarakat yang dewasa, terutama pada para pemilih 

baru. Sebagai mana firman Allah SWT : 

 

ٍَ انَُّاسِ بِانْحَقِّ وَلَْ تتََّبِعِ  كَ خَهيِْفةًَ فًِ الْْزَْضِ فاَحْكُىْ بيَْ هُ دَاوٗدُ اََِّا جَعَهْ ٍْ سَبيِْمِ يه ي فيَضُِهَّكَ عَ انْهىَه

ا َسَُىْا يىَْوَ انْحِسَابِ  ًَ ِ نهَىُْ عَرَابٌ شَدِيْدٌ بِۢ
ٍْ سَبيِْمِ اّللّه ٌَ عَ ٍَ يضَِهُّىْ ٌَّ انَّرِيْ ِ ِۗاِ

ࣖاّللّه  

Artinya :"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 

khalifah    (penguasa) di muka bumi, maka berilah 

keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 

yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan."(Q.S Sad [38]: 26).  

 

Pada ayat ini, menurut Tafsir Kementerian Agama, Allah 

menjelaskan pengangkatan Nabi Daud sebagai penguasa dan penegak 

hukum di kalangan rakyatnya. Allah menyatakan Dia mengangkat 
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Nabi Daud sebagai penguasa yang memerintah kaumnya.
4
 Adapun 

keterkaitan dalam penelitian ini adalah keikutsertaan masyarakat Desa 

Rantau Kasai baik pemilih pemula, dewasa dan usia lanjut dalam 

menentukan kepemimpinan selanjutnya yakni pada keanggotaan BPD 

yang akan menentukan keadaan mereka kedepannya, sebagai 

pemimpin yang amanah juga mampu menyuarakan suara masyarakat 

desa Rantau Kasai sesuai dengan fungsi dan tugas mereka. Dalam 

konteks sistem pemerintahan Negara Republik Indonesia yang 

membagi daerah Indonesia dalam daerah-daerah besar dan daerah 

kecil, dimana desa atau kelurahan merupakan bentuk dan susunan 

tingkatan pemerintahan yang terendah. Dalam konteks ini 

pemerintahan desa merupakan sub sistem dari sistem penyelenggaraan 

pemerintah nasional yang berada langsung di bawah pemerintah 

kabupaten. Pada pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

menyebutkan bahwa  “setiap warga negara berhak untuk dipilih dan 

memilih dalam pemilihan umum berdasarkan persamaan hak melalui 

pemungutan suara yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan 

adil sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. 

Selanjutnya, dalam pengertiannya sendiri Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) merupakan lembaga perwujudan 

demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintah desa dan juga dapat 

dianggap parlemennya desa. Anggota badan permusyawaratan desa 

(BPD) memiliki masa jabatan selama 6 tahun dan juga dapat diangkat 

atau diusulkan kembali satu kali masa jabatan di periode berikutnya. 

Pimpinan dan anggota BPD tidak diperbolehkan merangkap dalam 

jabatan Sebagai Kepala Desa dan Perangkat Desa. Keanggotaan BPD 

diresmikan dengan ketetapan Keputusan Bupati atau Wali Kota, yang 

dimana keanggotaannya mengucapkan sumpah atau janji secara 

bersama di hadapan masyarakat dan di pandu oleh Bupati atau Wali 

Kota. 

Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desa berdasarkan 

keterwakilan wilayah dan keterwakilan perempuan yang pengisiannya 

                                                             
4 Tafsir Surat Sad Ayat 26 kementrian agama Republik Indonesia Kamis 08 Dec 

2022 00:21 WIB 
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dilakukan secara demokratis melalui proses pemilihan secara langsung 

atau musyawarah perwakilan (Pasal 5 ayat (1) Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 Tentang BPD). Berdasarkan 

Undang-Undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), adalah lembaga yang melaksanakan 

fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari 

penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan 

secara demokratis, demikian yang disebut dalam pasal 1 angka 4 UU 

Desa. Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 61, BPD 

merupakan lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa yang berfungsi menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat, melaksanakan tugas pengawasan kinerja Kepala 

Desa, serta bersama-sama dengan Kepala Desa membahas dan 

menyepakati Rancangan Peraturan Desa (Perdes).
2
 

Tugas seorang pemimpin di tengah kehidupan bermasyarakat, 

bertanggung jawab penuh atas kepentingan dan ketergantungan 

warganya, sebab seorang pemimpin bukan hanya menjadi orang 

nomor satu (1), akan tetapi juga memiliki tanggung jawab yang besar 

yakni harus mampu memberikan rasa kepercayaan, keamanan, 

kesejahteraan juga keadilan bagi warganya, sebab setiap anggota 

masyarakat mempunyai pemikiran yang berbeda-beda dan tujuan yang 

berbeda pula. sehingga disitulah seorang pemimpin dituntut harus 

menciptakan keputusan yang tentunya memberikan banyak dampak 

positif  bagi warganya, hal itu juga tentunya menjadi harapan bagi 

masyarakat Desa Rantau Kasai atas terpilihnya ketua dan anggtota 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang baru untuk menjalankan 

tugas dan tanggung jawab mereka sebagai mana mestinya. 

Pemilihan anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa 

Rantau Kasai periode ke empat dilakukan pemilihan secara langsung 

oleh masyarakat, mengingat bahwa pada pemilihan periode ke dua dan 

ke tiga keanggotaan BPD ditunjuk langsung oleh Kepala Desa melalui 

rapat bersama perangkat desa dan perwakilan, seperti halnya yang 

telah penulis sampaikan pada tahap penegasan judul. Mengingat 

adanya Peraturan Daerah Kabupaten Empat Lawang Nomor 2 Tahun 

2017 tentang BPD yang terdapat dalam Pasal 2 ayat 1 yang berbunyi 

pengisian keanggotaan BPD dilaksanakan secara demokratis melaui 
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proses pemilihan secara langsung atau musyawarah perwakilan 

dengan menjamin keterwakilan perempuan.  

Dalam penelitian ini penulis memberikan data jumlah 

pemilihan anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang 

dilakukan secara langsung oleh masyarakat Desa Rantau Kasai Kab. 

Empat Lawang. Yang dipergunakan sebagai data penunjang 

tersusunnya skripsi ini. Data dibawah ini menunjukkan  jumlah 

pemilih dalam pemilihan BPD yang didapat oleh peneliti. 

Tabel 1.1                                                                                                                                         

 Jumlah Pemilih Dalam Pemilihan BPD 

 

No  Golongan Pemilih Jumlah Suara 

1 Pemilih Pemula  97 (Suara) 

2 Dewasa  287 (Suara) 

3 Usia Lanjut 95 (Suara) 

Total seluruh pemilih  479 (Suara) 

Sumber : Muhlis Sudin, Ketua Panitia Pelaksana 

Pemilihan BPD Desa Rantau Kasai.  

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa peneliti 

menunjukkan hasil perolehan pemungutan hak suara dari masyarakat 

yang ikut serta berpartisipasi dalam pemilihan yang berjumlah 479 

orang, selain itu hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Bapak Muhlis Sudin selaku ketua panitia pelaksana dalam pemilihan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Rantau Kasai, 

menunjukkan bahwa jumlah suara pada pemilih pemula lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah suara pemilih dewasa dan usia lanjut, hal 

ini di buktikan bahwa dari 97 orang pemilih pemula yang terdaftar 

sudah berhak melakukan pemilihan, yang menggunakan hak pilihnya 

hanya 45 orang. Berbeda halnya dengan pemilih dewasa yang 

berjumlah 287 orang yang tidak menggunakan hak pilihnya hanya 35 

orang, sedangkan pada usia lanjut yang berjumlah 95 orang, hanya 2 

orang yang tidak ikut dalam pemilihan karena keadaan yang sudah 
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tidak memungkinkan lagi. Sehingga hasil dari jumlah pemungutan 

suara yang didapatkan terbentuklah struktur kepemimpinan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) yang baru pada periode masa jabatan 

tahun 2022. Dimana Evan Susanto terpilih menjadi ketua, Fitra 

Umami sebagai wakil ketua, K. Yangcu sebagai sekretaris, Saparudin 

dan Rudi Alamsari sebagai anggota.
5
   

 

 

Tabel 1.2                                                                                                                                      

Hasil Pemungutan Suara Pemilihan Anggota BPD. 

 

No  Nama Calon Jenis Kelamin  Jumlah Suara  

1 Peni Kriani Perempuan  5 (orang) 

2 Rudi Alamsari Laki-laki  18 (orang) 

3 Evan Susanto Laki-laki 129 (orang) 

4 K. Yangcu Laki-laki 44 (orang) 

5 Fitra Umami Perempuan 105 (orang) 

6 Saparudin Laki-laki 36 (orang) 

7 Suara tidak sah  Laki dan 

Perempuan  

53 (orang) 

8 Yang tidak 

menggunakan hak 

pilih  

Laki dan 

Perempuan  

89 (orang) 

9 Jumlah Laki dan 

Perempuan 

479 (orang) 

Sumber: Data Dari Ketua Panitia 

Penyelenggara Pemilihan BPD 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil pemungutan suara 

pada pemilihan anggota BPD Desa Rantau Kasai terhadap 6 (enam) 

nama calon, yang dimana hasil pemilihan menunjukkan jumlah yang 

didapat dari yang tertinggi hingga terendah. Evan Susanto 

                                                             
5 Muhlis Sudin, Ketua Panitia Pelaksana Pemilihan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) Desa Rantau Kasai 
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mendapatkan 129 suara. Fitra Umami mendapatkan 105 suara. K. 

Yangcu mendapatkan 44 suara. Saparudin mendapatkan 36 suara. 

Rudi Alamsari mendapatkan 18 suara. Peni Kriani 5 suara.  

Melihat dari pemaparan permasalahan dalam pemilihan 

anggota BPD  di Desa Rantau Kasai Kabupaten Empat Lawang. 

Mengenai partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan anggota 

BPD dan strategi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat Desa Rantau Kasai adalah hal yang menarik bagi peneliti. 

Partisipasi politik merupakan hal yang sangat penting, dengan adanya 

Partisipasi Politik Masyarakat dalam menganut sistem politik yang 

demokrasi maka akan membuat rakyat leluasa dalam memberikan 

kritik dan saran terhadap pemerintah dalam kebijakan umum. 

Sehingga kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah dapat diawasi 

dan tidak akan merugikan bagi masyarakat. Proses ini biasa disebut 

Check and balance. Oleh karena itu peneliti tertarik melaksanakan 

penelitian yang berjudul Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam 

Pemilihan Badan Permusyawaratan Desa Tahun 2022 di Desa 

Rantau Kasai Kabupaten Empat Lawang. 

 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian  

1. Fokus penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pada keikutsertaan kembali 

masyarakat Desa Rantau Kasai dalam pemilihan anggota BPD, yang 

mana baru dilakukan lagi oleh masyarakat setelah beberapa lama tidak 

dilakukan, dikarenakan pemilihan anggota BPD sebelumnya dipilih 

langsung dari dan oleh anggota BPD di dalam rapat yang digelar 

secara khusus bersama dengan Kepala Desa dan jajarannya. Dimana 

hal ini tentunya membawa dampak positif bagi masyarakat desa 

tersebut baik untuk calon anggota maupun pemilih agar dapat 

menentukan hak pilih mereka dengan semestinya.  

 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun beberapa yang menjadi sub fokus penelitiannya adalah: 

a. Minimnya partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan 

BPD 
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b. Minimnya pengetahuan tentang apa itu fungsi dan tugas dari 

BPD  

 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 

pemilihan BPD tahun 2022 di Desa Rantau Kasai? 

2. Bagaimana bentuk strategi yang digunakan oleh para kandidat 

dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat di pemilihan 

BPD Desa Rantau Kasai ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pokok masalah diatas tujuan penulis 

melakukan penelitian ini adalah untuk Menjelaskan Partisipasi Politik 

Masyarakat Dalam Pemilihan Badan Permusyawaratan Desa Tahun 

2022 (Studi Di Desa Rantau Kasai Kab. Empat Lawang Provinsi 

Sumatera Selatan) 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi politik yang 

dilakukan pemilih pemula  dalam pemilihan BPD Desa Rantau 

Kasai. 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk strategi yang digunakan 

oleh para kandidat dalam meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat Desa Rantau Kasai.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian dibagi atas dua bentuk yaitu, 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis,penelitian ini termasuk pada komunikasi 

politik, yang dimana penelitian ini mempelajari  tentang 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Tahun 2022 (Di Desa Rantau Kasai 

Kab. Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan). 

b. Penelitian berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan 

kebijakan pemerintah dalam menetapkan pelaksanaan 

pemilihan keanggotaan Badan Permusyawaratan Desa Tahun 

2022 di Rantau Kasai.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pemilih pemula, Masyarakat dan para pemimpin dan 

pejabat Desa Rantau Kasai Kabupaten Empat Lawang 

berguna untuk mengetahui bagaimana partisipasi politik 

Masyarakat terkhususnya pada pemilih pemula dalam 

pemilihan BPD. 

b. Hasil studi diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam 

keilmuan politik islam, terutama oleh mahasiswa Pemikiran 

Politik Islam, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam suatu penelitian di perlukan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang sudah selesai dikerjakan yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar Junius Saputra. Dalam 

penelitian skripsinya yang berjudul “Rendahnya Tingkat 

Partisipasi Politik Masyarakat Desa BojongIndah, Kecamatan 

Parung, Kabupaten Bogor Pada Pilpres 2019” Program Studi 

Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 

2020.A J Saputra, Rendahnya Tingkat Partisipasi Politik 

Masyarakat Desa BojongIndah, Kecamatan Parung, Kabupaten 

Bogor Pada Pilpres 2019, 2020  Adapun persamaan antara skripsi 

terdahulu dan yang ditulis, sama-sama membahas tentang 

partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan di desa. Yang 

menjadi perbedaan, dalam skripsi yang ditulis  berfokus pada 

Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaran Desa Tahun 2022. Sedangkan skripsi terdahulu 

membahas tentang rendahnya tingkat partisipasi politik pada 

penyelenggaraan Pilpres 2019. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Prilla Liandini. Dalam penelitian 

skripsinya yang berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula 

Pada Pemilihan Presiden Di Desa Harapan Kecamatan 

Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara Tahun 2019” Program 

Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 
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mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 2020.
 4

 

Adapun persamaan antara skripsi terdahulu dan yang ditulis yaitu, 

membahas tentang partisipasi politik pemlih pemula pada 

pemilihan. Yang menjadi perbedaan adalah, pada pembahasan 

rumusan masalah  skripsi terdahulu berfokus bentuk partisipasi 

politik pemula dan faktor yang mempengaruhi partisipasi pada 

pelaksanaan pemilihan Presiden. Sedangkan skripsi yang di tulis 

membahas tentang tingkat partisipasi politik pemilih pemula dan 

strategi para kandidat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

Desa Rantau Kasai dalam pemilihan BPD.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Apandi. Dalam penelitian 

skripsinya yang berjudul “Partisipasi Politik Masyarakat 

Dalam Pemilihan Kepala Desa Serentak Tahun 2021 Pada 

Masa Pandemi Covid-19” Program Studi Pemikiran Politik 

Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  Tahun 2023.
6
 

Adapun persamaan antara skripsi terdahulu dan yang ditulis 

adalah dalam rumusan masalah sama-sama membahas tentang 

strategi yang digunakan dalam mendorong atau meningkatkan 

partisipasi politik masyarakat. Yang menjadi perbedaan adalah 

situasi pada skripsi terdahulu, dimana pelaksanaannya 

dilaksanakan pada saat masih ketat dalam penerapan protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran wabah Covid-19.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Metodius Masa. Dalam penelitian 

skripsinya yang berjudul “Partisipasi Politik Masyarakat Pada 

Pemilihan Kepala Desa Di Desa Wajomara, Kecamatan 

Aesesa Selatan, Kabupaten Nagekeo Tahun 2021” Program 

Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram Tahun 2021.
7
 

Adapun persamaan antara skripsi terdahulu dan yang ditulis 

adalah, pada rumusan masalah sama-sama membahas tentang 

                                                             
6 Ahmad Apandi. “Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala 

Desa Serentak Tahun 2021 Pada Masa Pandemi Covid-19”, 2023. 
7 Metodius Masa “Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pemilihan Kepala 

Desa Di Desa Wajomara, Kecamatan Aesesa Selatan, Kabupaten Nagekeo Tahun 

2021”, 2021.  
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bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pemilihan. Yang menjadi perbedaan adalah, pada tujuan penelitian 

skripsi terdahulu yakni, memiliki tujuan untuk memahami faktor-

faktor pengaruh pada keterlibatan warga desa Wajomara pada 

pilkades tahun 2021, sedangkan pada skripsi yang di tulis 

membahas tentang strategi para kandidat dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pemilihan BPD Desa Rantau Kasai.  

5. Jurnal Karya Randi Hamdani Tentang “Partisipasi Politik Pemuda 

Dalam Pemilu; Studi Kasustentang Relawan Solidaritas Ulama 

Muda Jokowi (Samawi) Pada Pemilihan Presiden 2019 Di Kota 

Tasikmalaya" program studi ilmu pemerintahan, fakultas ilmu 

sosial dan ilmu politik, mahasiswa universitas wiralodra 

indramayu Tahun 2021.R Hamdani, A G Herdiansyah, and A 

Bintari, „Partisipasi Politik Pemuda Dalam Pemilu; Studi 

Kasustentang Relawan Solidaritas Ulama Muda Jokowi 

(Samawi) Pada Pemilihan Presiden 2019 Di Kota 

Tasikmalaya‟, Aspirasi, 2021, 1–19.  Adapun persamaan antara 

skripsi terdahulu dan yang ditulis yakni, terletak dalam tujuannya 

untuk menganalisis bagaimana partisipasi politik masyarakat 

dalam pemilihan yang berlangsung. Yang menjadi perbedaannya 

adalah. Dari skripsi terdahulu jelas lebih banyak membutuhkan 

jumlah dukungan suara dan juga waktu dalam mendapatkannya, 

pada Solidaritas Ulama Muda Jokowi (Samawi). sedangkan 

skripsi yang ditulis tidak, karena pemilihan yang dilaksanakan 

untuk Badan Permusyawaratan Desa yang artinya dalam lingkup 

yang kecil yakni hanya di desa tersebut.  

 

H. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan 

dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah 
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kehidupan yang sebenarnya, penelitian lapangan pada 

hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realistis apa yang terjadi pada suatu saat ditengah 

masyarakat.
8
 Tujuan penelitian lapangan adalah untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
9
 Berdasarkan 

pengertian diatas, penulis menggunakan metode ini karena 

ingin memperoleh gambaran di lapangan mengenai Partisipasi 

Politik Pemlih Pemula Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Tahun  2022 (Studi Di Desa Rantau 

Kasai Kabupaten Empat Lawang). 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian bersifat deskriptif. Adapun yang dimaksud 

penelitian deskriptif adalah mempelajari masalah-masalah 

dalam aspekmasyarakat dari aspek hukum dan dari aspek 

undang-undang, maksudnya memaparkan data-data yang 

ditemukan dilapangan dan menganalisisnya untuk 

mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam skripsi ini dibagi menjadi dua yaitu 

sumber data Primer dan sekunder.  Untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan tentang sumber data tersebut yaitu: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti yang bersumber pada pertanyaan 

(interview) terhadap informan yang memahami tema 

persoalan penelitian ini. Data primer di kumpulkan untuk 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian juga 

diperlukan untuk tujuan dalam pengambilan keputusan. 

                                                             
8 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan 

Ahmar Cendekia Indonesia, 2019),24. 
9 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya 

Media Sahabat Cendekia, 2019). 77. 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dari dalam mencari data. Adapun kriteria sebagai 

informan sebagai berikut: 

1. Informan merupakan pemerintah di Desa Rantau Kasai. 

2. Informan merupakan ketua BPD yang berhasil menang 

pada pemilihan tanggal 16 November 2022 tahun lalu.  

3. Informan merupakan panitia yang berperan aktif pada 

pemilihan BPD pada 16 November 2022 tahun lalu.  

4. Informan merupakan masyarakat desa Rantau kasai yang 

ikut dalam pemilihan BPD  pada 16 November 2022 

tahun lalu. 

Berdasarkan uraian tersebut, berikut sumber informan dalam 

data primer penelitian. Dapat dilihat pada table 1.3. 

 

Tabel 1.3                                                                                                                                   

Data Narasumber BPD Desa Rantau Kasai  

No Nama Keterangan 

1 Jeni Lopika Kepala Desa Rantau Kasai 

2 Evan Susanto  Ketua BPD Desa Rantau Kasai 

3 Muhlis Sudin  Ketua Panitia Penyelenggara 

Pemilihan BPD  

4 Marsusi Perangkat Desa Rantau Kasai 

5 Puspita Sari Remaja (Masyarakat) 

6 Ayu Riani  Remaja (Masyarakat) 

7 Perdi Anggara Remaja  (Masyarakat) 

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder juga digunakan sebagai pelengkap dan 

penunjang dalam sebuah penelitian. Data sekunder yang 

penulis gunakan diperoleh dari refrensi, buku-buku, jurnal-

jurnal, atau tulisan-tulisan yang kajiannya mendukung 

pembahasan skripsi ini. 
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Tabel 1.4                                                                                                                                       

Data Sekunder                                                                                                                

No Jenis File Sifat File 

1 Hasil pemungutan suara 2022 Soft file 

2 Buku panduan relawan  Soft file 

3 UU Nomor 6 tahun 2014 tentang desa  Soft file 

4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 

Tahun 2016 tentang BPD 

Soft file 

5 pasal 43 ayat (1) UU RI Nomor 39 tahun 

1999 

Soft file 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data.  Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan atau dapat memperoleh data tetapi 

dengan cara yang tidak tepat. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tiga cara yaitu: 

a. Metode Observasi  

Metode yang dilakukan oleh peneliti adalah metode 

observasi tidak langsung karena pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Rantau Kasai terlaksana pada 

November tahun 2022 yang lalu. Diman peneliti melakukan 

pengamatan serta pencatatan yang dilakukan secara sistematis 

terhadap fenomena yang terjadi. Hal ini dilakukan oleh 

peneliti agar dapat mempertanggung jawabkan keasliannya 

untuk mengisi proposal yang telah dibuat. Sehingga 

menghasilkan fakta yang akurat. Baik data tentang kondisi 

masyarakat sosial, sarana dan prasarana serta kegiatan 

masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan BPD. Setelah 

peneliti mencari data di lapangan yang diperoleh sudah cukup 

kemudian peneliti menambahkan beberapa dokumen yang 
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diperoleh  di internet dan bisa dipertanggung jawabkan untuk 

digunakan. Setelahnya peneliti memasukkan surat pengantar 

kepada instansi yang dituju yaitu Kepala Desa Rantau Kasai 

Kabupaten Empat Lawang untuk mendapatkan izin penelitian 

(riset) terhadap instansi tersebut. Setelah mendapatkan izin 

dari instansi terkait peneliti memulai wawancara terhadap 

Kepala Desa, Ketua BPD yang sebelumnya, dan Ketua Panitia 

Penyelenggara Pemilihan BPD Tahun 2022. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur 

dan bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau secara 

langsung maupun dengan menggunakan jaringan telepon.
6
 

Dalam pelaksanaan wawancara ini, peneliti menghubungi, 

mendatangi dan bertatap muka secara langsung dengan 

responden atau informan dengan tujuan menggali informasi 

sebanyak mungkin dari berbagai sumber yang akan 

memberikan informasi yang betul-betul dapat dipercaya. 

Wawancara ini lakukan selama kurang lebih dalam waktu 13 

hari, dengan menggunakan pedoman wawancara yang ada. 

Dengan dibantu alat perekam suara pada handphone agar 

tidak ada yang terlwatkan nantinya saat penyajian data maka 

peneliti menggunakan perekam suara dan ditulis tangan.  

c. Metode Dokumentasi 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, risalah rapat 

dan dokumen-dokumen lainnya untuk menunjang dari data 

primer. Metode pengumpulan data jenis ini peneliti gunakan 

merupakan metode pelengkap yang diperlukan untuk 

memperoleh data dengan cara mencatat hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Namun terdapat juga data yang 

di dapatkan secara online dan data terdapat pada data 

sekunder. Dokumen yang di dapat berupa foto saat pemilihan 

sedang berlangsung  yang terdapat pada data sekunder. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan di saat 

dalam pengumpulan data dan saat setelah selesai dikumpulkannya 

data tersebut dalam waktu tertentu. Analisa dapat dilakukan 

Peneliti saat proses  wawancara berlangsung, peneliti dapat 

memperdalam lagi pertanyaannya apabila dirasa data yang didapat 

belum memuaskan, sampai data yang diperoleh sudah bisa 

dikatakan kredibel. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan saat sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 

dan setelah selesai di lapangan, ada 3 (tiga) tahap yang dilakukan 

saat proses analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian 

data atau display, dan verifikasi data.
10

  

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti memilih, memfokuskan dan 

merangkum hal-hal penting atau pokok, juga mencari tema 

dan polanya. Karena data yang diperoleh akan semakin 

banyak, komplek dan rumit apabila semakin banyak penelitian 

terjun ke lapangan.
11

 Mereduksi data dilakukan oleh peneliti 

mulai dengan menyederhanakan data-data yang diperoleh dari 

lapangan, menegelompokkan hasil wawancara dari Kepala 

Desa, ketua juga anggota BPD, dan masyarakat Desa Rantau 

Kasai. Untuk mencari mana yang masuk dalam proses analisis 

data yang dapat menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, 

karena tidak semua jawaban dapat menjawab pertanyaan dari 

peneliti terhadap data yang di himpun dari lapangan.  

b. Penyajian Data 

Setelah tahap reduksi data maka Langkah selajutnya 

adalah menyajikan data sesuai pokok permasalahan dengan 

dilakukan pengkodean di setiap subpokok permasalahan yang 

akan membantu peneliti dalam memahami aspek-aspek yang 

diteliti. Agar pembaca mudah memahami hasil dari penelitian, 

hasil dari reduksi data akan disajikan dalam bentuk teks narasi 

deskriptif. Selanjutnya peneliti menyajikan data dan 

                                                             
10 Sugiyono,122. 
11 Sugiyono, 247. 
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menggabungkan informasi yang tersusun ke dalam definisi 

kalimat yang mudah dimengerti oleh pembaca.  

 

c. Verifikasi Data  

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan 

secara terus menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. 

Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses 

pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis data 

yang ada dilapangan dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan, yaitu mencari pola tema,  pelaksanaan dan 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih 

bersifat tentatif. Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan 

dari kategori-kategori data yang telah direduksi dan disajikan 

untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir yang mampu 

menjawab permasalahan yang dihadapi dalam Partisipasi 

Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Tahun 2022 (Studi Di Desa Rantau 

Kasai Kabupaten Empat Lawang). 

Triangulasi adalah untuk melakukan strategi tringulasi 

antar sumber-sumber data yang didapat sehingga dapat 

meningkatkan akurasi sebuah penelitian. Tringulasi 

merupakan penguatan bukti agar mencapai valisitas yang baik 

dari informan yang berbeda, jenis data, dan tema dalam 

penelitian. Hal tersebut bisa menjadikan penelitian akan 

akurat karena informasi atau data yang berasal dari berbagai 

sumber, individu maupun proses.
12

 Dalam penelitian ini 

tringulasi yang dipakai oleh peneliti yaitu tringulasi sumber, 

yaitu dengan data yang telah didapat oleh berbagai sumber 

yang selanjutnya dideskripsikan, dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.
13

 Adapun data 

yang didapat peneliti dalam melakukan penelittian ini adalah 

                                                             
12 Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian 

Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2020), 385. 

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2019) 
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pada saat pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang telah ditulis 

pada pedoman wawancara dan dilampirkan di lampiran 

dokumentasi guna menunjang keaslihan skripsi yang telah 

dibuat.  

 

 

 

I. Kerangka teoritik  

 

 

 

           

 

 

                                 

 

 

 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa Tahun 2022 

Di Desa Rantau Kasai Kab. Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan  
 

1. Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa  

2. PERDA Kabupaten Empat Lawang nomor 2 tahun 2017 tentang 

BPD  

Masalah : 

1. Minimnya tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 

pemilihan BPD 

2. Minimnya pengetahuan tentang Badan Permusyawaratan 

Desa. 
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Gambar 1.1                                                                                                                           

Kerangka Teoritik                                                                                                        

Kerangka teoritik yang digunakan pada penelitian ini akan 

melihat bagaimana tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 

pemilihan Badan Permusyawaratan Desa lewat Undang-undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, melihat dari permasalahannya, 

dalam penulisan ini peneliti menggunakan teori partisipasi politik, 

menurut myron weiner dan teori strategi menurut soekanto, maka 

hasilnya akan mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam 

proses pemilihan anggota BPD sehingga partisipasi politik masyarakat 

meningkat. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat agar mempermudah dalam 

penulisan proposal skripsi ini, yang  terbagi dalam lima (5) bab, pada 

setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, secara sistematika 

pembahasan tersebut sebagai berikut:  

Teori Partisipasi Politik, Menurut Myron 

Weiner  

1. Modernisasi . 

2. Pengaruh struktur kelas sosial . 

3. Pengaruh komunikasi dan kaum 

intelektual. 

4. Konflik antar kelompok politik. 

5. Meluasnya keterlibatan pemerintah 

dalam urusan sosial. 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Meningkat 

 

Teori Strategi Menurut 

Soekanto  

1. Strategi normatif 

2. Strategi ideal 

3. Strategi faktual 
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BAB Satu, sebagai bab pendahuluan, memuat tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian, kerangka 

teoritik, dan sistematika pembahasan.   

BAB Dua, merupakan kajian teoritis yang didalamnya 

membahas tentang teori partisipasi politik pemilih pemula dan teori 

strategi sebagai referensi untuk memuat laporan yang ada dilapangan.  

Bab Tiga, adalah deskripsi objek penelitian yang membahas 

mengenai gambaran umum atau profil Desa Rantau Kasai. Sejarah 

BPD Desa Rantau Kasai, jumlah hasil suara, Panitia Penyelenggara 

Pemungutan Suara, tugas BPD, fungsi BPD, hak dan kewajiban BPD.  

Bab Empat, membahas mengenai analisis data penelitian dan 

temuan penelitian terkait partisipasi politik pemilih pemula dalam 

pemilihan badan permusyawaratan desa tahun 2022, dan bentuk 

strategi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat 

di pemilihan BPD Desa Rantau Kasai. 

BAB Lima, sebagai penutup yang menyajikan kesimpulan 

dan rekomendasi. Dalam hal ini penulis menyimpulkan inti dari 

keseluruhan dan juga akan diungkapkan beberapa rekomendasi pada 

kajian, sebagai bahan pertimbangan berikutnya.   
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BAB V                                                                                                                                          

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan juga wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan menganalisa serta mendeskripsikan 

hasil dari pemaparan informan, yaitu Kepala Desa Rantau Kasai, 

Ketua BPD Desa Rantau Kasai, Ketua Panitia Penyelenggara 

Pemilihan BPD, Perangkat Desa Rantau Kasai, Remaja (Masyarakat), 

Dewasa (Masyarakat), dan juga Lansia (Masyarakat) Desa Rantau 

Kasai terkait judul penelitian penulis yaitu “Partisipasi Politik 

Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Badan Permusyawaratan Desa 

Tahun 2022 (Studi Di Desa Rantau Kasai Kab. Empat Lawang 

Provinsi Sumatera Selatan)” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan BPD 

tahun 2022 di Desa Rantau Kasai menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi pada pemilih pemula pasif, karena pemilihan 

berlangsung di hari sekolah, yang dimana mereka tidak 

mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk pulang terlebih dahulu 

dan meninggalkan aktivitas belajar. Selain itu remaja lainnya tidak 

dapat berpartisipasi dalam pemilihan dikarenakan sedang bekerja 

dan sedang melanjutkan pendidikan mereka di lain tempat yang 

memiliki jarak tempuh lumayan cukup jauh. Hal ini dapat dilihan 

dari jumlah suara pada pemilih pemula lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah suara pemilih dewasa dan usia lanjut, hal ini di 

buktikan bahwa dari 97 orang pemilih pemula yang terdaftar 

sudah berhak melakukan pemilihan, yang ikut berpartisipasi 

hanya 45 orang. Berbeda halnya dengan pemilih dewasa yang 

berjumlah 287 orang semuanya melakukan pemilihan, sedangkan 

pada usia lanjut yang berjumlah 95 orang, hanya 2 orang yang 

tidak ikut dalam pemilihan karena keadaan yang sudah tidak 

memungkinkan lagi. 

2. Strategi yang digunakan para kandidat dalam meningkatkan 

partisipasi politik Masyarakat di pemilihan BPD Desa Rantau 

Kasai tahun 2022 yaitu: 

a. Berkampanye atau mengunjungi rumah masyarakat secara 

bergantian oleh para kandidat. 



113 
 

 
 

b. Strategi yang mengadaptasi kondisi yang terjadi saat ini 

dengan baik. 

c. Melakukan makan bersama dengan tetangga yang dekat 

dengan rumah dan keluarga  sebagai bentuk terimakasih. 

d. Ikut berpartisipasi dalam masyarakat dalam bentuk kegiatan 

apapun.  

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan dalam 

penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi yang dapat 

berguna serta menjadikan pertimbangan. 

1. Diharapkan untuk Kepala Desa Rantau Kasai lebih 

memperhatikan lagi persiapan waktu pelaksanaan pemilihan BPD, 

pemilihan bisa dilaksanakan pada hari libur, sehingga proses 

pemilihan bisa berlangsung dengan baik, dan proses 

pelaksanaannya dapat diikuti oleh seluruh masyarakat Desa 

Rantau Kasai, baik pemilih pemula, pemilih dewasa, dan usia 

lanjut.  

2. Diharapkan bagi keanggotaan Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) yang terpilih sebagai ketua BPD, wakil ketua, sekretaris, 

dan anggota yang baru dengan diberikan kepercayaan penuh oleh 

masyarakat untuk mewakili masyarakat, maka sebaiknya menjaga 

dengan baik kepercayaan tersebut, karena jika tidak maka akan 

mengurangi kepercayaan masyarakat dan berdampak kepada 

partisipan politik masyarakat dalam pemilihan berikutnya. 

3. Diharapkan bagi panitia penyelenggara pemilihan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD)  baiknya membuat sosialisasi yang 

lebih menarik terutama bagi pemilih pemula untuk ikut sertanya 

mereka dalam partisipan politik masyarakat. 

4. Diharapkan bagi masyarakat agar berpartisipasi aktif lagi dalam 

melihat bagaimana pentingnya suatu suara dalam pemilihan. 

Karena jika masyarakat tidak memberikan hak suaranya, berarti 

masyarakat telah meninggalkan hak dan kewajibannya sebagai 

warga negara yang demokratis. 

5. Bagi akademis sebagai sumber kepustakaan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam ruang lingkup 
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yang sama di masa mendatang untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan wawasan bagi akademis. 
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